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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) pengaruh ukuran perusahaan pada audit delay, 2) 
pengaruh profitabilitas perusahaan pada audit delay, 3) pengaruh solvabilitas pada audit delay, 4) 
pengaruh kualitas auditor pada audit delay dan 5) pengaruh opini auditor pada audit delay pada 
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam penelitian ini 
adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI. Pengambilan sampel dilakukan secara 
random sampling dengan menggunakan rumus slovin, sehingga sampel penelitian sebanyak 115 
perusahaan. Teknik analis data yang dipergunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 1) ukuran perusahaan berpengaruh positif pada audit delay, 2) 
profitabilitas berpengaruh negatif pada audit delay, 3) solvabilitas berpengaruh positif pada audit 
delay, 4) kualitas auditor berpengaruh negatif pada audit delay dan 5) opini auditor berpengaruh 
negatif pada audit delay. 
 
Kata kunci: Ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, kualitas auditor, opini auditor,  




This research aims to reveal (1) the effect of company size on audit delay, (2) the effect of 
company’s profitability on audit delay, (3) the effect of solvability on audit delay, (4) the effect of 
auditor quality on audit delay and (5) the effect of auditor opinion on audit delay of companies 
listed on Indonesian Stock Exchange. The data population used in this research are all the 
companies that are listed in BEI. The sample were taken randomly using Slovin equation, as a 
result, there were 115 companies choosen from the population. The data were analise using double 
regresion analysis. The research result indicated that (1) company size has positive and significant 
effect on audit delay, (2) profitability has negative effect on audit delay, (3) solvability has positive 
and significant effect on audit delay, (4) ) auditor quality has negative effect on audit delay and (5) 
) auditor opinion has negative effect on audit delay. 
 




Informasi serta pengukuran secara ekonomi mengenai sumber daya yang 
dimiliki serta kinerja perusahaan kepada pihak berkepentingan atas informasi 
tersebut dikomunikasikan oleh perusahaan dengan sarana laporan keuangan. 
Ketepatwaktuan penyampaian informasi tentunya akan bermanfaat dalam proses 
pengambilan suatu keputusan oleh pengguna laporan tersebut. Manfaat laporan 
tersebut sangat tergantung dari nilai ketepatwaktuan pelaporan tersebut, sebaliknya 
laporan yang tidak tersaji tepat pada waktunya akan mengurangi nilai manfaat dari 
laporan keuangan tersebut dimana sebaiknya empat bulan setelah tanggal neraca 
perusahaan sebaiknya mengeluarkan laporan keuangannya (PSAK No.1, IAI, 
2009:1.7). 
Peningkatan kualitas hasil audit dari auditor tentunya lebih memakan waktu 
saat penyelesaian laporan audit tersebut, dampak tersebut terjadi karena auditor 
memenuhi seluruh standar auditnya, dimana waktu yang lebih lama diperlukan 
dalam rangka pelaksanaan audit yang sesuai dengan standar. Sebaliknya, adanya 
ketidaksesuaian standar pekerjaan audit tentunya akan memperpendek waktu yang 
diperlukan. Kondisi tersebut tentunya menjadi suatu dilema bagi auditor, dimana 
paling lambat akhir bulan keempat tahun berikutnya laporan keuangan tahunan 
harus diserahkan sedangkan akhir bulan kedua setelah tanggal laporan keuangan 
tengah tahunan menjadi batas waktu paling lambat dalam penyerahan laporan 
keuangan semesteran. 
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Feno .mena kelambatan pro .ses audit dalam termi.nologi penel.itian 
pengauditan dikenal den.gan au.dit de.lay. Audit delay merujuk pada jarak waktu 
tang.gal penut .upan tahun buku dan tan.ggal lapor .an audit. Penelitian-penelitian 
terdahulu telah dilakukan untuk mengetahui variabel-variabel yang berpengaruh 
pada audit delay dan pengaruh audit delay terhadap reaksi pasar modal. Pelaku 
pasar modal tentu akan memberikan respon negatif atas keterlambatan 
penyampaian informasi, karena di dalam laporan keuangan auditan memuat 
informasi laba perusahaan yang merupakan salah satu dasar dalam proses 
pengambilan kep.utusan untuk mem.beli atau men.jual kepe.milikan yang dimi.liki 
inve.stor yang sec.ara tidak lang.sung terkait den.gan fluktuasinya har .ga saham. 
Keterlambatan pelaporan tersebut, secara tidak langsung juga dapat diartikan 
sebagai suatu signal buruk oleh investor terhadap perusahaan tersebut. 
Banyaknya waktu yang dibutuhkan auditor un.tuk meng.audit suatu laporan 
keua.ngan akan berpeng.aruh terh.adap kete.patan wa.ktu penyampaian lap .oran 
dahulu sehingga lebih andal serta dipercaya oleh pengguna informasi laporan 
keuangan tersebut termasuk para investor. Lamanya waktu penyelesaian audit oleh 
auditor dapat dilihat dari perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dan 
tanggal dikeluarkannya opini auditor, hal ini dikarenakan pekerjaan audit 
membutuhkan waktu sehingga adakalanya tertundanya publikasi laporan 
keuangan. 
  
Penelitian ini akan menganalisis faktor-fak.tor yang mempe.ngaruhi au.dit 
delay, baik dari inte.rnal mau.pun ekste.rnal. Yang termasuk dalam faktor internal 
adalah ukuran perusahaan, profitabilitas dan solvabilitas. Sedangkan faktor 
eksternal yang dapat mempengaruhi audit delay adalah kualitas auditor dan opini 
auditor. Variabel-variabel tersebut digunakan karena terdapat suatu 
ketidakkonsistenan/kontradiksi dari hasil penelitian sebelumnya. Selain itu alasan 
mengangkat judul/topik ini karena 1) terjadinya peningkatan secara rata-rata audit 
delay yang pada perusahaan yang terdaftar di BEI. 2) hingga saat ini, variabel 
kualitas auditor diduga sebagai fak.tor yang mempe.ngaruhi au.dit de.lay masih 
jarang digunakan. Penelitian terkini yang melihat adanya pengaruh kualitas auditor 
dilakukan oleh Hossain (2001), Taylor (1998) dan Carslaw dan Kaplan (1991). 3) 
Penelitian ini  melingkupi seluruh industri yang ada di BEI, jika dibandingkan 
dengan contoh-contoh penelitian terdahulu yang hanya menggunakan salah satu 
jenis  industri seperti penelitian Anna Maria (2012) yang terfokus pada perusahaan 
consumer goods di BEI. 4) Penelitian ini menggunakan data terkini yaitu data 
laporan keuangan yang terdapat di BEI hingga tahun 2013. 
Pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay pernah diteliti oleh 
Ashton, dkk (1987) dan Pourali, dkk (2013). Hasil penelitiannya menunjukkan 
audit delay dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten dan 
sejalan dengan penelitian Khalatbari, dkk (2013) serta penelitian Kartika (2009). 
Namun has.il penelitian ters.ebut bertolak belakang deng.an pene.litian Yendrawati 
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dan Rokhman (2008), se.rta Lianto dan Kusuma (2010) yang menemukan tidak 
berpenga.ruhnya uku.ran perusa.haan terhadap audit delay. 
Penelitian mengenai pengaruh profitabilitas terhadap audit delay pernah 
dilakukan oleh Lianto dan Kusuma (2010) serta Purnamasari (2012) yang 
menyimpulkan bahwa profitabilitas berpe .ngaruh terh.adap aud.it delay. Bertolak 
belakang dengan penelitian Yendrawati dan Rokhman (2008), Kartika (2009) dan 
Susilawati, dkk (2012) yang menunjukkan tidak berpengaruhnya profitabilitas 
terhadap audit delay. 
Peng.aruh solvabilitas terh.adap au .dit de.lay pernah diteliti oleh Susilowati 
(2012) serta Lianto dan Kusuma (2010) yang menyimpulkan bahwa solvabilitas 
berpengaruh terhadap au.dit delay. Ashton, dkk (1987) dan Kartika (2009) 
menemukan hasil yang berlawanan dimana solvabilitas tid.ak berpen.garuh 
terh.adap aud.it de.lay. 
Penelitian Hossain (2001) dan Taylor (1998) menunjukkan kualitas auditor 
berp.engaruh ter .hadap audit delay. Has.il penel.itian ini tidak konsisten den.gan 
pene.litian Carslaw dan Kaplan (1991) yang menemukan kualitas auditor ti.dak 
berpengaruh terhadap au.dit delay. 
Penelitian mengenai pengaruh opini auditor terhadap audit delay pernah 
dilakukan oleh Purnamasari (2012), Yendrawati dan Rokhman (2008), serta 
Kartika (2009). Ketiga penelitian ini menyimpulkan bahwa opini auditor 
berpengaruh terh.adap au.dit del.ay. H.asil ketiga penelitian ini tidak konsisten 
  
dengan penelitian Susilowati, dkk (2012) dan Khalatbari, dkk (2013) dimana au.dit 
de.lay tidak dipen.garuhi oleh opi.ni auditor. 
Setiap penel.itian yang dilaku .kan memiliki tujuan yang jelas dan terarah. 
Ad.apun tuj.uan dari penel.itian ini adalah: 
1) Unt .uk meng.etahui dan menganalisis peng .aruh ukuran perusahaan pada audit 
delay di perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2) Un.tuk meng.etahui dan menganalisis peng.aruh profitabilitas perusahaan pada 
audit delay di perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3) Un.tuk meng .etahui dan menganalisis peng.aruh solvabilitas pada audit delay di 
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
4) Un.tuk meng.etahui dan menganalisis peng.aruh kualitas auditor pada audit 
delay di perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
5) Un.tuk meng.etahui dan menganalisis peng.aruh opini auditor pada audit delay 
di perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Berdasarkan permasalahan serta tujuan tersebut, adapun hipotesis dari 
penelitian ini adalah: 
1) Uku.ran per .usahaan berp.en.garuh pos.itif pada au.dit delay. 
2) Prof.itabilitas berp.en.garuh negatif pada au.dit delay. 
3) Solvab.ilitas berp.en.garuh positif pada au.dit delay. 
4) Kualitas auditor berp.en.garuh negatif pada au.dit delay. 
5) Opini auditor berpengaruh negatif pada au.dit delay. 
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Data sekunder digunakan pada penelitian ini, yakni berupa lapo .ran keua.ngan 
perusahaan-perusahaan periode 2009-2013 yang diperoleh dari Bu .rsa Efek 
Indo .nesia (BEI) melalui penelusuran langsung situs resmi BEI yaitu 
www.idx.co.id. Perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada tahun 2009-2013 yang berjumlah 162 perusahaan merupakan populasi 
penelitian ini. Penentuan sampel mengg.unakan rum.us slovin hingga akhirnya 
diperoleh sampel berjumlah 115 perusahaan. Teknik anali.sis data reg.resi lin.ear 
berganda serta pengujian asu .msi kla.sik diguanakan dal.am pene.litian ini. 
 
H.ASIL PENELITIAN D.AN P.EMBAHASAN 
Hasil Pengujian Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik pada Tabel 1, data terdistribusi normal dimana nilai 
uji K-S 0,402 > 0,05, dilanjutkan dengan pengujian multikolinearitas (tol > 0,10 
dan VIF < 10) dan heteroskedastisitas (sig > 0,05) yang menunjukkan data telah 
terbebas dari kedua gejala tersebut. Pengujian autokorelasi dengan uji DW test 
nilai DW 2,101 lebih besar dari batas bawah (du) 1.66 dan kurang dari 2,34 (4-du) 
































    Sumber: Olah Data 
 
Hasil Analisis Reg.resi Lin .ear Bergan .da 
Tabel 2. 
Ha.sil  Analisis Regr .esi Lin.ear Berg.anda 
Sumber: Olah Data 
Berdasarkan Tabel 2 memperlihatkan bahwa ukuran perusahaan memiliki 
signifi.kansi 0,004 atau leb.ih kec.il dari 0,025 atau 2,5% dan koefi.sien regresi-nya 
adalah po .sitif 6,703. Hasil analisis ini ini menu .njukkan bah.wa uku.ran peru.sahaan 
berpe.ngaruh po .sitif pada au.dit delay, sehingga hipot .esis 1 yang menya .takan 
uku.ran perus.ahaan berpen.garuh positif dan signi.fikan pada audit delay dapat 
















Konstanta: 76,276 Y = 76.276 + 6.703X1 - 0,224X2 + 0,164X3 - 4,643X4 - 0,661X5 + e Adjustd R Square : 0,616 
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diterima. Hal ini berarti sem.akin besar uk.uran perus.ahaan, maka au.dit de.lay akan 
sem.akin pendek, dikarenakan ketatnya pengawasan perusahaan tersebut oleh 
stakeholder. Selain itu juga, auditor independen dalam melakukan audit pada 
perusahaan-perusahaan besar biasanya melalui audit interim atau sudah memulai 
audit pada saat tahun berjalan. Audit interim akan mempercepat audit independen 
untuk menyelesaikan proses audit yang dilakukannya atas sebuah peru .sahaan. 
Perusahaan besar biasanya juga memiliki struktur organisasi yang lebih lengkap, 
misalnya memiliki Satuan Pengawan Internal (SPI) yang lebih professional dan 
juga memiliki komite audit yang dapat mempercepat audit oleh auditor eksternal. 
Sejalan dengan penelitian Pourali, dkk (2013), dimana adanya keinginan dari 
pihak manajemen untuk mengurangi au.dit de.lay maupun penyampaian laporan 
keuangan disebabkan oleh ketatnya pengawasan pada perusahaan-perusahaan 
besar. Men.urut penel.itian Khalatbari, dkk (2013) dan Purnamasari (2012), 
pelaporan oleh perusahaan besar lebih cepat jika dibandingkan dengan perusahaan 
kecil. Demikian juga penelitian Andi Kartika (2009) menyatakan bahwa uku.ran 
peru.sahaan berpe.ngaruh po .sitif pada au.dit delay. Den.gan demikian dapat 
dikatakan uku.ran peru.sahaan merupakan faktor yang mempe.ngaruhi au.dit delay. 
Berdasarkan Tabel 2 memperlihatkan bahwa profitabilitas memiliki 
signifi.kansi 0,002 atau lebih kecil dari 0,025 atau 2,5% dan koefi.sien regresi-nya 
adalah negatif 0,224. Hasil analisis ini ini menu.njukkan bah.wa profit .abilitas 
perusa.haan berpengaruh negatif pada au.dit delay sehingga hipotesis 2 yang 
  
menyatakan profit .abilitas berpengaruh negatif pada au.dit delay dapat diterima. 
Hipotesis 2 menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif pada audit delay. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa Hipotesis 2 diterima. Hal ini berarti semakin 
tingginya tingkat profitabilitas akan mengurangi lamanya audit delay, karena 
profitabilitas yang tinggi menunjukkan seberapa besar keuntungan yang diperoleh. 
Audit delay akan lebih singkat sebab perusahaan ingin lebih cepat menyampaikan 
“good news” tersebut kepada para pemegang sahamnya. Sejalan dengan penelitian 
Yendrawati dan Rokhman (2008); Kartika (2009) dan Susilawati, dkk (2012) 
menyebutkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif pada au.dit delay. 
Perusa.haan dengan ting.kat profit .abilitas lebih tin.ggi diduga au.dit delay-nya akan 
leb.ih pen.dek ketimbang perus.ahaan dengan tingkat profita.bilitas lebih rendah. 
Profitabilitas merupakan salah satu indikator penting yang sering menjadi 
perhatian pihak-pihak yang terkait dengan perusahaan. Ketika profitabilitas 
perusahaan sudah cukup tinggi, biasanya tidak banyak koreksi yang diperlukan 
dalam melaksanakan kebijakan akuntansi dan dengan demikian proses audit akan 
lebih cepat. 
Berdasarkan Tabel 2 memperlihatkan bahwa solvabilitas memiliki 
signifi.kansi 0.000 atau lebih kecil dari 0.025 atau 2,5% dan koefi.sien regresi-nya 
adalah pos.itif 0,164. Hasil analisis ini ini menunjukkan bahwa solvabilitas 
berpengaruh positif pada au.dit delay, sehi.ngga hipo .tesis 3 yang menya.takan 
solva.bilitas berpengaruh positif dan signifikan pada au.dit delay dapat diterima. 
Hipotesis 3 menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh positif pada audit delay. 
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa Hipotesis 3 diterima. Hal ini berarti sema.kin 
tinggi tingkat solvabilitas, akan mempengaruhi lamanya au.dit delay, hal ini 
dikarenakan saat perusahaan dilikuidasi kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajibannya tercermin dalam solva.bilitas. Semakin tingginya solvabilitas berarti 
terdapat kendala going concern sehingga membutuhkan waktu yang relatif lebih 
lama serta ketelitian audit oleh auditor. Sejalan dengan penelitian Lianto dan 
Kusuma (2010) dimana besaran hutang terhadap aset perusahaan mengindikasikan 
kecenderungan kerugian yang akan dialami oleh perusahaan sehingga kondisi 
tersebut akan membuat auditor lebih teliti dan berhati-hati dalam mengaudit 
laporan keuangan perusahaan. Tingginya proporsi hutang akan beriringan dengan 
tingginya risiko keuangan yang akan dihadapi, hal ini dapat memicu  
mismanagement dan fraud dalam perusahaan yang akan berdampak pada 
kelangsungan hidup perusahaan dimana pada akhirnya kecermatan dari seorang 
auditor sangat diperlukan dalam pengauditan untuk meminimalisir hal tersebut. 
Wiraku.suma (2004) menem.ukan ada.nya penga .ruh solvabi.litas terha.dap au.dit 
delay. Semak.in be.sar rasio hut .ang terha.dap total akt .iva ma.ka akan sema.kin lama 
rent .ang au.dit delay. Susilawati, dkk (2012) dan Lianto dan Kusuma (2010) 
menemukan adanya pengaruh solvabilitas terhadap audit delay perusahaan. 
Berdasarkan Tabel 2 memperlihatkan bahwa kualitas auditor memiliki 
signifi.kansi 0.004 atau lebih kecil dari 0,025 atau 2,5% dan koefi.sien regresi-nya 
adalah negatif 4,643. Hasil analisis ini ini menunjukkan bahwa kualitas auditor 
  
berpengaruh negatif pada au.dit delay, sehingga hipotesis 4 yang menyatakan 
kua.litas audi.tor berpe.ngaruh negatif pada au.dit delay dapat diterima. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa Hipotesis 4 diterima. Hal ini berarti besa.rnya 
perus.ahaan au.dit sebagai proksi dari kual.itas aud.itor ini mengacu pada ap .akah 
KAP bersa.ngkutan berafi.liasi den.gan the big fo .ur/tidak, karena pada umu .mnya 
kom.petensi, keah.lian, dan kemam.puan auditor mau.pun fasi.litas, sist .em dan 
prosedur peng .auditan yang digu .nakan the big four jauh memiliki nilai lebih 
dibandingkan non-big four sehingga mer .eka dapat menyel.esaikan peke.rjaan audit 
lebih efe.ktif dan efi.sien. Has.il pene.litian ini mendu.kung hasil penel.itian yang 
dila.kukan oleh Hossain (2001) dan Taylor (1998) yang menun .jukkan kua.litas 
auditor berpe.ngaruh negatif pada au.dit delay. Kualitas jasa audit dari suatu KAP 
tentunya akan berimbas pada rentang waktu penyelesaian audit, reputasi KAP 
akan terjaga apabila KAP mampu memberikan kualitas jasa terbaik yang dibarengi 
dengan waktu penyelesaian audit yang cepat. Menurut Yu.liana dan Ardiati (2004), 
the big four umumnya memiliki sumber daya yang lebih besar, baik itu dari segi 
kom.petensi, keah.lian, dan kemam.puan auditor mau.pun fasi.litas, sist .em dan 
prosedur peng .auditan yang digunakan dibandingkan non big four sehingga mer .eka 
dapat menyel.esaikan peke.rjaan audit lebih efe.ktif dan efi.sien. Lo .gikanya, 
perusa.haan yang dia.udit oleh the big four akan memi.liki waktu au.dit delay leb.ih 
singkat keti.mbang perusa.haan yang diau.dit oleh non big four. 
Berdasarkan Tabel 2 memperlihatkan bahwa opini auditor memiliki 
signifi.kansi 0.010 atau lebih kecil dari 0.025 atau 2,5% dan koefi.sien regresi-nya 
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adalah negatif 0,661. Hasil analisis ini ini menunjukkan bahwa o .pini aud.itor 
berpeng.aruh neg.atif pada au.dit delay, sehin.gga hipotesis 5 yang meny.atakan opi.ni 
audi.tor berpengaruh neg .atif pada au.dit delay dapat diterima. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa Hipotesis 5 diterima. Hal ini berarti perus.ahaan ya .ng 
men.erima qua.lified opi ..nion menu.njukkan au.dit delay yang le.bih pan.jang 
diba..nding yang men.erima unqu.alified opi .nion. Aud.itor akan mem.berikan opi.ni 
tidak wa.jar jika lap.oran keua.ngan klien tidak disu.sun berdas.arkan pri.nsip 
akun.tansi yang ber .laku um.um di Indonesia sehin .gga tidak meny.ajikan sec.ara 
wajar posisi keua.ngan, hasil usa.ha, peru.bahan eku.itas dan ar .us kas perus.ahaan 
klien. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Susilawati, dkk (2012) dan 
Khalatbari, dkk (2013) meny.atakan bah.wa op.ini audi.tor berpe.ngaruh ne.gatif pada 
audit delay. Perusa.haan yang mene.rima pendapat waj.ar ta.npa penge.cualian 
deng.an tamb.ahan bah.asa penje.lasan (unqu.alified opi .nion re.port with expla .natory 
lang.uage), pend.apat wa.jar den.gan peng .ecualian (qual.ified opi .nion), pend.apat 
ti.dak wa.jar (adv.erse opi.nion) dan pern.yataan ti.dak membe .rikan pend.apatan 
(discl.aimer opin0ion) membu.tuhkan wakt .u aud.it lebih lama di.banding opi.ni 
la.innya. Hasil peneli.tian ini juga didukung oleh penelitian Kartika (2009) dan 
Purnamasari (2012). Perusaha.an yang mene.rima opi.ni audit qual.ified opin .ion 
diperk.irakan meng.alami au.dit delay ya.ng lebih pan.jang dikare.nakan opi.ni 
ters.ebut merup.akan bad news bagi perus.ahaan dan perusahaan akan 
mempe.rlambat atau menunda pro .ses au.dit. Disa.mping itu peneri.maan opi.ni 
  
qualif .ied opin.ion merup.akan indi.kasi terj.adinya kon.flik ant .ara audi.tor dan 
perus.ahaan yan.g pada akhi.rnya mempe.rpanjang au.dit de.lay. Sehingga peru.sahaan 
yang mener .ima opini aud.ior qualif .ied opin.ion mengal.ami aud.it delay ya.ng 




SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, uku.ran peru.sahaan berpe.ngaruh po .sitif 
pada au.dit delay. Hal ini berarti adanya keinginan dari pihak manajemen untuk 
mengurangi au.dit de.lay maupun penyampaian laporan keuangan disebabkan oleh 
ketatnya pengawasan pada perusahaan besar. Profitabilitas berpengaruh negatif 
pada audit delay. Hal ini berarti kenaikan profitabilitas akan mengurangi lamanya 
audit delay karena profitabilitas yang tinggi menunjukkan seberapa besar 
keuntungan yang diperoleh. Solvabilitas berpengaruh positif pada audit delay. Saat 
perusahaan dilikuidasi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya 
tercermin dalam solva.bilitas. Kualitas auditor berpengaruh negatif pada audit 
delay. Hal ini berarti besa.rnya perus.ahaan au.dit sebagai proksi dari kual.itas 
aud.itor ini mengacu pada, ap.akah KAP bersa.ngkutan berafi.liasi den.gan the big 
fo.ur/tidak. Opini auditor berpengaruh negatif pada audit delay. Hal ini berarti 
peru.sahaan yang mener .ima opini aud.ior qualif .ied opin.ion mengal.ami aud.it delay 
yang relatif lebih panjang diban.ding yang mene.rima unqua.lified opi .nion. 
ISSN : 2337-3067 




Investor sebaiknya mencari tahu data keuangan perusahaan yang akan sangat 
membantu dalam membuat pertimbangan atau prediksi yang akurat dalam 
menetapkan keputusan investasi. Investor harus memperhatikan rasio-rasio 
keuangan yang mencerminkan kinerja keuangan perusahaan di masa depan. Bagi 
praktisi manajemen dan analisis keuangan sebaiknya tidak terfokus pada satu 
faktor tertentu saja, namun lebih memperluas analisis dengan logika teori yang 
tepat. Apabila memusatkan perhatian pada suatu faktor, maka sebaiknya berfokus 
pada faktor yang telah dibuktikan berpengaruh secara signifikan melalui 
penelitian. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih dalam 
tidak terbatas pada variabel yang telah diteliti, melainkan perlu adanya 
penambahan variabel lainnya serta diharapkan dapat menggunakan cakupan obyek 
penelitian yang lebih luas. Selain itu dalam penelitian lanjutan diharapkan dapat 
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